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ABSTRAK 

 

Pada setiap usaha industri besar, menengah maupun kecil pasti terdapat risiko yang terjadi 

didalam proses bisnisnya. Sedangkan risiko tidak dapat dihilangkan secara menyeluruh 

namun dapat diatasi dengan menerapkan manajemen risiko sebagai solusi dalam 

mengatasi risiko yang terjadi. Penelitian yang dilakukan pada salah satu IKM di daerah 

Bantul Yogyakarta yaitu IKM Rajut Bamboo merupakan usaha kerajinan yang 

memanfaatkan bambu sebagai bahan utama dari produk yang dihasilkan. Adapun 

permasalahan yang sering terjadi yaitu keterlambatan pengiriman, kerusakan produk, dan 

lain sebagainya. Framework manajemen risiko menjadi salah satu peran penting dalam 

proses penelitian ini. Oleh sebab itu peniliti melakukan suatu pendekatan menggunakan 

metode ISO 31000:2009 dan SCOR Model dalam membuat usulan framework sebagai 

peningkatan kinerja manajemen risiko. Berdasarkan framework usulan yang telah dibuat, 

proses identifikasi risiko pada IKM Rajut Bamboo, terdapat 32 risiko pada proses 

bisnisnya. Kemudian dilakukan pemetaan pada peta risiko, terdapat 7 risiko dengan kode 

risiko D3, D9, M2, P5, D2, M6, dan A1 berada pada kategori high risk (zona merah), 

kemudian 13 risiko dengan kode risiko S2, P4, D1, D7, S1, D6, D10, R5, A2, P2, M1, 

M3, dan D8 berada pada kategori medium risk (zona kuning), lalu 12 risiko dengan kode 

risiko M4, M5, D5, R4, P1, P3, R2, R3, S3, D4, R1, dan R6 berada pada kategori low risk 

(zona hijau). Usulan mitigasi risiko dilakukan terhadap 7 risiko dengan kategori high risk. 

Hasil mitigasi risiko tersebut didapatkan pada kode risiko D3, M2, P5, dan A1 turun 

menjadi kategori medium risk, kemudian pada kode risiko D9, D2, dan M6 turun menjadi 

kategori low risk. 

 

Kata kunci: ISO 31000:2009, SCOR, Framework, Manajemen Risiko, Industri Kecil 

Menengah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dunia industri, risiko selalu dapat ditemui karena tidak dapat diprediksi. Hal 

ini mengakibatkan kerugian pada perusahaan (Sari et al., 2017). Bagi setiap perusahaan 

pasti mempunyai tujuan tertentu dan dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan pasti 

menghadapi kondisi ketidakpastian dimana dalam kondisi tersebut akan muncul bersama 

risiko dan opportunity (Widjaya dan Sugiarti, 2013). Risiko merupakan hal yang tidak 

dapat dihilangkan secara keseluruhan namun perusahaan dapat menerapkan ERM sebagai 

perencanaan strategis untuk mengidentifikasi, mengelola dan merespon risiko secara 

efektif (Ahmad et al., 2014). Suatu tantangan tersendiri bagi manajemen perusahaan 

dalam menghadapi kondisi ketidakpastian tersebut dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Manajemen risiko bertujuan untuk mengkoordinasikan kegiatan dan 

mengendalikan serta mengelola organisasi berdasarkan orientasi pada risiko (Buganova 

dan Simickova, 2019). Demikiran pula, manajemen Risiko adalah pendekatan sistematis 

yang meliputi budaya, proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait 

pengurangan risiko (Ahmad, 2019; Ernawati et al., 2012). Pada saat yang sama, 

manajemen risiko dapat meningkatkan peluang keberhasilan bisnis (Chen et al., 2019), 

oleh karena itu ERM menjadi penting bagi organiasasi atau perusahaan (Ahmad, 2019). 

International Organization of Standardization (ISO) adalah badan federasi standar 

internasional, telah mengeluarkan standar kerangka untuk mengelola risiko (ISO 

31000:2009). Standar ini dikeluarkan dengan tujuan untuk membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko (Choo dan Goh, 2014). 

Secara umum, aktivitas perusahaan yang terkait dengan aliran material, aliran 

informasi dan aliran finansial adalah kegiatan-kegiatan dalam cakupan SCM (Supply 

Chain Management) (Kusnindah et al, 2014). Supply Chain Management (SCM) adalah 

suatu kesatuan proses dan aktivitas produksi mulai bahan baku diperoleh dari supplier, 

proses penambahan nilai yang merubah bahan baku menjadi barang jadi, proses 

penyimpanan persediaan barang sampai proses pengiriman barang jadi tersebut ke 

retailer dan konsumen (Pujawan dalam Hanugrani, 2013). Risiko dapat terjadi dan 

ditemukan pada proses aliran produksi maupun dalam proses aliran supply chain. Dalam 

proses supply chain terdapat suatu metode pengukuran yang dapat membantu 
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organisasi/perusahaan dalam membuat perbaikan secara cepat yaitu Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) (APICS, 2017). Pada penerapannya terdapat 6 proses 

utama yang dimiliki oleh SCOR yaitu plan, source, make, deliver, return, enable 

(Zahroni, 2017). Sehingga pada pelaksanaannya, kegiatan-kegiatan yang memungkinkan 

dapat menyebabkan terjadinya risiko dapat di kategorikan berdasarkan 6 proses utama 

dari SCOR. 

Sebagian besar industri kecil tidak melakukan pengelolaan risiko dan manajemen 

strategi dalam bisnisnya. Dalam IKM, sumber daya maupun dana juga dalam kondisi 

terbatas. Sehingga manajemen risiko pada industri kecil seringkali belum dianggap 

signifikan. Penelitian ini dilakukan pada salah satu IKM yang berlokasi di daerah Bantul 

Yogyakarta. Industri ini memproduksi kerajinan tangan yang terbuat dari bambu. Hal ini 

dimaksudkan sebagai pemanfaatan fungsi lain dari bambu serta menaikan nilai jual dari 

bambu yang dapat membuat peluang usaha bagi masyarakat. Permasalahan yang sering 

terjadi pada industri kecil adalah pengembalian pesanan karena berbeda dengan harapan 

pembeli, kerusakan produk selama masa produksi yang diakibatkan oleh kelalaian 

karyawan, jadwal produksi yang tidak tetap yang diakibat oleh perencanaan dan 

persediaan bahan baku di gudang habis. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, 

diperlukan penanganan lebih lanjut yaitu dengan menerapkan manajemen risiko untuk 

menurunkan tingkat risiko yang terjadi pada perusahaan, yang diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas proses bisnis sehingga pelanggan terpuaskan oleh pelayanan dan 

produk yang diberikan.  

Penelitian yang dilakukan de Oliveira et al., (2017) bertujuan untuk menerapkan 

standar ISO 31000 agar dapat diimplementasikan dalam konteks Supply Chain Risk 

Management (SCRM) sebagai kerangka kerja pada perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan Bukhori et al., (2015) pada perusahaan XYZ mengenai rantai pasok unggas. 

Metode yang digunakan oleh Bukhori adalah SCOR dengan tujuan menilai kinerja rantai 

pasok pada dua perspektif yaitu proses bisnis internal dan dalam menghadapi pelanggan. 

Sari et al., (2017) dalam penelitiannya, proses identifikasi risiko, penilaian risiko, serta 

merespon dan mengontrol risiko dilakukan berdasarkan framework manajemen risiko. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ekwere (2016) mempertimbangkan manajemen risiko 

untuk Usaha Kecil Menengah (UKM), dimana Ekwere berpendapat UKM lebih 

memerlukan penerapan strategi manajemen risiko dibandingkan dengan usaha yang lebih 

besar karena mereka tidak memiliki sumber daya yang mampu menghadapi ancaman 
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risiko yang dapat berpotensi merugikan UKM dimasa depan. Namun berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Oliviera et al., dan Bukhori et al., mempunyai kelemahan, yaitu 

pada penerapan waktu kerja, hubungan komunikasi antara pemasok dan pembeli serta 

tidak adanya penerapan penilaian risiko pada sektor industri lainnya, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh sari et al., dan Ekwere menegaskan bahwa framework 

serta proses manajemen risiko sangat diperlukan dalam Usaha Kecil Menengah (UKM). 

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu membuat framework baru antara SCOR 

model dan ISO 31000:2009 serta membuat mitigasi risiko berdasarkan framework yang 

dibuat. Penggunaan ISO 31000 dan SCOR model dimaksudkan agar memudahkan 

peneliti dalam aktivitas identifikasi, penilaian serta melakukan mitigasi risiko pada proses 

bisnis dan aliran rantai pasok pada IKM Rajut Bamboo.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat dibuat ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain framework ISO 31000:2009 dan SCOR model? 

2. Bagaimana strategi Mitigasi risiko pada IKM Rajut Bamboo? 

3. Sejauhmana perubahan sebelum dan sesudah skenario mitigasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari penelitian, masalah pada penelitian ini dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada IKM Rajut Bamboo. 

2. Proses bisnis yang dikaji hanya sampai proses produksi. 

3. Framework manajemen risiko menggunakan ISO 31000:2009. 

4. Identifikasi dan penilaian risiko serta penentuan prioritas strategi mitigasi 

menggunakan metode SCOR. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat desain Framework baru menggunakan ISO 31000:2009 dan SCOR model. 

2. Membuat usulan strategi mitigasi risiko pada IKM Rajut Bamboo. 
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3. Untuk mengetahui perubahan sebelum dan sesudah dilakukan manajemen risiko. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfaat dan kegunaan bagi 

semua pihak, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui risiko-risiko yang ada, pada IKM Rajut Bamboo. 

2. Membantu IKM Rajut Bamboo dalam membuat strategi mitigasi risiko.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Induktif 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al., (2012), menyajikan 

penelitian tentang manajemen kerangka kerja risiko teknlogi informasi (TI) pada PT. 

Telekomunikasi Indodesia, Tbk. Penelitian ini menggunakan metode Design Science 

Research Methodology (DSRM) dimana metode ini dirancang dengan mencakup tiga 

komponen, yaitu prinsip-prinsip manajemen risiko TI, identifikasi risiko, dan analisis TI. 

Metode ini digunakan untuk memeriksa file kerangka kerja dengan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. The Focus Group Discussion (FGD), 

dilakukan oleh expert judgement di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Pemeriksaan 

kerangka kerja manajemen risiko TI yang dihasilkan menggunakan teknik penilaian 

risiko Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan SOA bagian 404, sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan yang bergerak dibidang industri telekomunikasi dan telah 

mengintegrasikan risiko TI dengan Enterprise Risk Management (ERM). Dalam hal ini 

kebutuhan perusahaan terkait keamanan laporan keuangan untuk mendukung kepatuhan 

terhadap Sarbanes-Oxley Act agreement (SOA). 

Penelitian yang dilakukan oleh Choo dan Goh (2014) dengan menggunakan 

metode six-sigma berdasarkan kerangka kerja ISO 31000:2009 dalam mengatasi 

kemajuan teknologi dan globalisasi, serta kompleksitas dalam mengelola risiko secara 

efektif pada unit bisnis besar secara global. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan 

identifikasi risiko yang dilakukan terdapat beberapa masalah dalam unit bisni yang telah 

dikategorikan dan dibuat rating risiko peta risiko. Dari hasil ini Choo dan Goh berharap 

hasil penelitian mereka dapat menjadi panduan bagi praktisi saat mengadaptasi ISO 

31000:2009 ke dalam organisasi mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusnindah et al., (2014) pada PT. XYZ yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dibidang produksi, perdagangan serta 

distribusi garam. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui risiko-risiko serta agen 

risiko yang dapat terjadi pada aliran supply chain perusahaan dan merancang strategi 

penanganan risiko yang dapat digunakan untuk mengurangi timbulnya agen risiko. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu House of Risk (HOR) dan pada tahap 

identifikasi risiko menggunakan metode pengembangan Supply Chain Operation 
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Reference (SCOR). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusnindah menunjukkan 

terdapat 46 risiko dengan 27 agen risiko yang telah teridenifikasi. Berdasarkan hasil 

identifikasi, dipilih 6 agen risiko yang akan dilakukan perancangan stategi penanganan. 

Hasilnya didapatkan 13 strategi penanganan yang akan diusulkan untuk dapat 

mengurangi probabilitas timbulnya agen risiko dalam supply chain perusahaan PT. XYZ. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bukhori et al., (2015) pada rumah potong ayam 

XYZ dengan menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) untuk 

mengukur kinerja rantai pasok. Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Cause and 

Effect Diagram digunakan untuk mencari masalah kinerja dan memberikan rekomendasi 

alternatif dari hasil pengukuran yang terburuk. Hasil dari penelitian ini didapatkan, 9 

kategori kinerja yang diukur terdapat 3 pengukuran kinerja terburuk dan akan diproses 

menggunakan metode AHP untuk menentukan peringkat masalah berdasarkan perspektif 

dari rumah potong ayam XYZ. Bobot skor yang diperoleh dari 3 kategori kinerja tersebut 

adalah waktu siklus produk (0,255), pemenuhan permintaan persidiaan (0,35), dan waktu 

tunggu supplier (0,391). Berdasarkan bobot skor tersebut maka rekomendasi yang 

diberikan kepada rumah potong ayam XYZ dengan menggunakan Cause and Effect 

Diagram adalah on-time order by consumer, on-time waktu siklus dan ayam standar dari 

supplier. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2017) pada industri kecil rotan di kota 

Malang, dengan tujuan untuk mengidentifikasi risiko beserta sumber risiko dan 

melakukan penilaian risiko, menganalisa risiko, serta melakukan mitigasi risiko yang ada. 

Metode yang digunakan oleh Sari dalam penelitian ini adalah analisis SWOT dan Risk 

Matrik. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa risiko supply dan risiko pemasaran berada 

pada zona merah (high) sehingga dibutuhkan respon risiko seperti kerjasama dan 

dukungan dari berbagai unsur instansi, supplier dan distributor, juga pemerintah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel penelitian terdahulu berikut ini. 
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Tabel 2.1. Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Tahun Judul Metode 

1 Aliya S. Aytasova, Pavel A. 

Karpenko, & Natalya A. 

Solopova 

2019 Development the Risk Management System of Processes in 

the Enterprise 

FMEA 

2 Asep Ridwan, Kulsum, & 

Vivi Ambarwati 

2019 Perancangan Aksi Mitigasi Risiko Halal Supply Chain pada 

IKM Sate Bandeng Menggunakan Metode House of Risk 

HOR 

3 Krisdana Bima Mahardika, 

Agustinus Fritz Wijaya, & 

Ariya Dwika Cahyono 

2019 Manajemen Risiko Teknologi Informasi Menggunakan ISO 

31000:2018 (Studi Kasus: CV. XY) 

Kualitatif, Wawancara 

4 Ardita Nur Waaly, Ari 

Yanuar Ridwan, & 

Mohammad Dani Akbar 

2018 Supply Chain Operation Reference (SCOR) Model dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk Mendukung 

Green Procurement pada Industri Penyamakan Kulit 

SCOR, AHP 

5 Aries Susanty, Arfan 

Bakhtiar, Nia Budi 

Puspitasari & Della Mustika 

2018 Performance Analysis Strategic Planning of Dairy Supply 

Chain in Indonesia 

Balanced Scorecard 

6 Ratih Ardita Sari, Rahmi 

Yuniarti, & Debrina Puspita 

A. 

2017 Analisa Manajemen Risiko Pada Industri Kecil Rotan di Kota 

Malang 

SWOT, Risk Matrik 
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No Nama Penulis Tahun Judul Metode 

7 Ualison Rebula de Oliveira, 

Fernando Augusto Silva 

Marins, Henrique Martins 

Rocha, & Valerio Antonio 

Pamplona Salomon 

2017 The ISO 31000 standard in supply chain risk management AHP 

8 Steffen Butzer, Sebastian 

Schotz, Mathias Petroschke, 

& Rolf Steinhilper 

2017 Development of a Performance Measurement System for 

International Reverse Supply Chain 

Balaced Scorecard, AHP 

9 Gul Esin Delipinar & 

Batuhan Kocaoglu 

2016 Using SCOR Model to Gain Competitive Advantage: A 

Literatur Review 

SCOR 

10 Nsikan Ekwere 2016 FRAMEWORK OF EFFECTIVE RISK MANAGEMENT IN 

SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES (SMEs): A 

LITERATURE REVIEW 

ISO 31000:2009 

11 Yuviani Kusumawardhani, 

Muhammad Syamsun, & 

Anggraini Sukmawati 

2015 Model Optimasi dan Manajemen Risiko pada Saluran 

Distribusi Rantai Pasok Sayuran Dataran Tinggi Wilayah 

Sumatra 

AHP, ISM 

12 Ikhsan Bani Bukhori, 

Kuncoro Harto Widodo, 

Dyah Ismoyowati 

2015 Evaluation of Poultry Supply Chain Performance in XYZ 

Slaughtering House Yogyakarta using SCOR and AHP 

Method 

SCOR, AHP 

13 Saudah Ahmad, Chew Ng, 

& Lisa Ann McManus 

2014 Enterprise risk management (ERM) implementation: Some 

empirical evidence from large Australian companies 

Survei kuesioner 
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No Nama Penulis Tahun Judul Metode 

14 Tiurma Meilania A. A. D. 2014 Penerapan ISO 31000 dalam Pengelolaan Risiko Pada Bank 

Perkreditan Rakyat (Studi Kasus Bank Perkreditan Rakyat X) 

Wawancara, 

Concequence/Probability 

matrix 

15 Nurlela, Heri Suprapto 2014 Identifikasi dan Analisis Manajemen Risiko Pada Proyek 

Pembangunan Infrastruktur Bangunan Gedung Bertingkat 

HOR 

16 Cahya Kusnindah, Yeni 

Sumantri, Rahmi Yuniarti 

2014 Pengelolaan Risiko pada Supply Chain dengan Menggunakan 

Metode House of Risk (HOR) (Studi Kasus di PT. XYZ) 

HOR, SCOR 

17 Poppy Elvira Widjaya 2013 Penerapan Risk Management untuk Meningkatkan Non-

Financial Firm Performance Di Perusahaan Murni Jaya 

Kualitatif 

18 Nikita Hanugrani, Nasir 

Widha Setyanto, & Remba 

Yanuar Efranto 

2013 Pengukuran Performansi Supply Chain dengan Menggunakan 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) Berbasis 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Object Matrix 

(OMAX) 

SCOR, AHP, OMAX 

19 M. Farid Wajdi, Anton 

Agus Setyawan Syamsudin, 

& Muzakar Isa 

2012 Manajemen Risiko Bisnis UMKM di Kota Surakarta Stratified Random 

Sampling, AHP 

20 Tati Ernawati, Suhardi, 

Doddi R. Nugroho 

2012 IT Risk Management Framework Based on ISO 31000:2009 DSRM, FMEA 
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No Nama Penulis Tahun Judul Metode 

21 Renbin Xiao, Zhengying 

Cai, Xinhui Zhang 

2009 An Optimization Approach to Cycle Quality Network Chain 

Based on Improved SCOR Model 

SCOR, Fuzzy 

22 Jamal F. Al-Bahar & Keith 

C. Crandall 

1990 Systematic Risk Management Approaach for Construction 

Project 

CRMS 
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Oleh karena itu berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dalam penelitian 

yang akan dilakukan pada salah satu Industri Kecil Menengah (IKM) Rajut Bamboo, 

fokus penelitian ini dilakukan pada manajemen risiko untuk mengetahui potensial risiko 

dan tingkat risiko yang terjadi dalam proses bisnis IKM Rajut Bamboo berdasarkan 

kerangka kerja baru dengan menggunakan ISO 31000:2009 dan SCOR Model. Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) sebagai teknik dalam mengumpulkan informasi dari 

proses-proses detail yang saling terintegrasi dari supplier hingga pengguna akhir, dimana 

semua proses tersebut sesuai atau searah dengan ISO 31000 yang dibutuhkan untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi 

risiko, serta dilakukan strategi mitigasi risiko rantai pasok pada IKM Rajut Bamboo. 

 

2.2 Kajian Deduktif 

2.2.1 Definisi Manajemen 

Menurut Amalia (2019) pada umumnya, pengertian manajemen adalah suatu seni 

dalam ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi 

dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan, tetapi dapat 

juga diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang secara sistematis dapat memahami 

bagaimana manusia saling bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi masyarakat luas. Griffin dalam Amalia (2019) berpendapat bahwa manajemen 

adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, serta 

pengontrolan sumber daya agar tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Efektif berarti 

suatu tujuan dapat dicapai sesuai perencanaan, sedangkan efisien berarti suatu kegiatan 

atau tugas yang dilakukan secara cermat, terorganisir, dan tepat pada waktu yang telah 

ditentukan. 

2.2.2 Definisi Risiko 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) risiko adalah akibat yang kurang 

menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. 

Berdasarkan AS/NZS (2004) risiko merupakan kemungkinan munculnya suatu kejadian 

yang memiliki dampak positif maupun negatif dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pada AS/NZS (2004) risiko dapat dinilai berdasarkan nilai probability pada suatu 

kejadian (kemungkinan munculnya suatu peristiwa) dan severity dari dampak yang 

ditimbulkan oleh peristiwa tersebut. Risiko juga dapat diartikan sebagai suatu kejadian 
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atau peristiwa yang tercipta dan disebabkan oleh dua hal kondisi yaitu kondisi 

ketidakpastian dari suatu tindakan dan hasil yang ditimbulkan dari tindakan tersebut yang 

bersifat keuntungan maupun kerugian. Menurut Harwood et al., (1999) risiko merupakan 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang berkaitan dengan ketidakpastian sehingga 

dapat menimbulkan kerugian dan tidak dapat diketahui kepastiannya oleh pengambil 

keputusan. Harwood et al., (1999) mengatakan bahwa terdapat beberapa jenis-jenis 

risiko, berikut adalah jenis-jenis risiko tersebut. 

A. Risiko Produksi 

Risiko ini terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara hasil produksi dengan 

peramalan produksi. Risiko ini terjadi jika hasil produksi lebih rendah daripada 

peramalan. Risiko produksi yang dihadapi oleh pelaku bisnis di bidang pertanian 

biasanya disebabkan oleh alam, hama penyakit, dan sumber daya manusia. 

B. Risiko Pasar 

Risiko ini terjadi karena adanya perubahan harga output (pihak lain) dan juga harga 

input (pelaku bisnis) selama proses produksi berjalan. Jangka waktu produksi yang 

cukup panjang dapat menyebabkan perubahan harga. 

C. Risiko Kelembagaan/Institusional 

Risiko ini merupakan risiko yang diakibatkan oleh aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Risiko ini dapat mempengaruhi harga hasil produksi dan juga dapat 

berakibat pada risiko produksi serta risiko pasar. 

D. Risiko Finansial 

Risiko ini terjadi karena adanya kejadian yang berhubungan dengan finansial, dimana 

kejadian tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga menyebabkan 

kerugian. 

E. Risiko Sumber Daya Manusia 

Risiko ini merupakan kejadian yang bersumber dari manusia karena tidak optimal 

dalam bekerja, sehingga menyebabkan kerugian pada hasil produksi. 
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2.2.3 Manajemen Risiko 

Menurut AS/NZS (2004) manajemen risiko adalah suatu proses yang melibatkan 

langkah-langkah yang dapat mengurangi atau memperkecil kerugian suatu kejadian yang 

berdampak negative, dan risiko dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan langkah-langkah yang terdiri dari penetapan konteks, identifikasi risiko, 

analisis risiko, evaluasi risiko, monitoring, dan mengkomunikasikan risiko pada semua 

aktifitas atau proses. Widjaya (2013) berpendapat bahwa manajemen risiko adalah suatu 

strategi popular yang berupaya untuk mengevaluasidan mengelola semua risiko yang 

dihadapi oleh perusahaan. Manajemen risiko dapat mengintegrasikan semua aktivitas 

yang berhubungan dengan risiko menjadi satu model yang komprehensif, sehingga dapat 

meminimalkan risiko bagi organisasi (Majdalawieh & Gammack, 2017). Manajemen 

risiko dapat memahami tentang potensi positif dan aspek negatif yang dapat 

mempengaruhi aktivitas perusahaan dan pada saat yang sama dapat meningkatkan 

peluang kesuksesan bisnis (Rubino, 2018). 

Standar internasional ISO 31000 merupakan suatu standar yang dapat digunakan 

oleh segala organisasi dalam menghadapi risiko (Driantami, 2018). Satu hal yang 

membedakan ISO 31000 dengan standar manajemen risiko lainnya ialah perspektif yang 

lebih luas dan lebih konseptual dibandingkan dengan standar manajemen risiko yang 

lainnya. Berdasarkan ISO 31000:2009, proses pengelolaan risiko terdiri dari tiga aspek 

utama, yaitu prinsip-prinsip manajemen risiko (principle), kerangka kerja (framework) 

manajemen risiko, dan proses pengelolaan risiko (process). Hubungan dari ketiga aspek 

ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Hubungan ketiga aspek utama manajemen risiko 
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Pada bagian prinsip-prinsip manajemen risiko terdiri dari sebelas prinsip, kesebelas 

prinsip tersebut adalah: 

1. Memberikan serta melindungi nilai tambah perusahaan. 

2. Bagian terpadu dari seluruh proses organisasi. 

3. Menangani ketidakpastian. 

4. Terukur, sistematis, dan tepat waktu. 

5. Bagian dari pengambilan keputusan. 

6. Berdasarkan pada informasi terbaik yang tersedia. 

7. Disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 

8. Mempertimbangkan faktor budaya dan manusia. 

9. Transparan dan inklusif. 

10. Dinamis, berulang, dan responsif terhadap perubahan.  

11. Memfasilitasi perbaikan sinambung dan peningkatan organisasi. 

Pada kerangka kerja manajemen risiko, terdapat empat proses lain selain proses 

pembangunan dan penentuan mandate and commitment untuk manajemen risiko. 

Keempat proses tersebut adalah: 

1. Design of framework for managing risk – desain kerangka kerja untuk mengelola 

risiko. 

2. Implementing risk management – menerapkan manajemen risiko. 

3. Monitoring and review of the framework – memonitor dan mereview kerangka kerja. 

4. Continual improvement of the framework – perbaikan berkelanjutan dari kerangka 

kerja. 

Detail dari kelima komponen utama kerangka kerja manajemen risiko serta poin-poin 

klausul pada ISO 31000, dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Kerangka kerja manajemen risiko dan klausulnya 

 

Aspek ketiga dari kerangka kerja manajemen risiko adalah proses manajemen 

risiko, yang dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Proses manajemen risiko 
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A. Komunikasi dan Konsultasi 

Suatu proses yang berkesinambungan dan berulang yang dapat dilakukan oleh 

organisasi atau perusahaan untuk memperoleh informasi dan terlibat dengan 

pemangku kepentingan mengenai manajemen risiko. Dalam proses manajemen risiko 

semua pihak harus dilibatkan sesuai dengan proporsinya masing-masing dan ruang 

lingkup kegiatannya. 

B. Menentukan Konteks  

Mendefinisikan parameter ekternal dan internal untuk dipertimbangkan dalam 

melakukan pengelolaan risiko, penetapan batasan dan kriteria risiko dalam 

pengambilan keputusan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan 

parameter dasar risiko yang harus dikelola adalah: 

1. Menetapkan konteks strategis 

Menetapkan hubungan antara organisasi dan lingkungan, identifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancama organisasi. Serta mempertimbangkan tujuan 

persepsi dan menetapkan kebijakan komunikasi. 

2. Membangun konteks organisasi 

Diperlukannya pemahaman organisasi dan kemampuan seperti tujuan dan 

objektif, strategi untuk mencapai tujuan. Hal ini diperlukan karena untuk 

menghindari kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi atau aktivitas spesifik, 

atau proyek berdasarkan risiko yang dikelola. Kebijakan dan tujuan organisasi 

membantu menentukan kriteria dimana suatu risiko dapat diterima atau tidak dan 

sebagai dasar pilihan untuk perbaikan. 

3. Membangun konteks manajemen risiko 

Dalam konteks manajemen risiko organisasi atau perusahaan perlu menetapkan 

tujuan, ruang lingkup strategi, dan parameter dari aktivitas atau bagaian dari 

organisasi atau perusahaan dimana proses manajemen risiko harus dilaksanakan 

dan diterapkan. Hal ini diperlukan untuk dasar memenuhi keseimbangan biaya, 

keuntungan dan kesempatan. 

4. Pembangunan kriteria evaluasi risiko 

Menentukan kriteria risiko yang akan dievaluasi, keputusan tentang penerimaan 

danperbaikan risiko didasarkan pada operasional, teknis keuangan, hukum, sosial, 

kemanusiaan atau kriteria yang lainnya. Hal ini sering bergantung kepada 

pemangku kepentingan, tujuan dan kebijakan internal organisasi. 
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C. Identifikasi Risiko 

Proses menemukan, mengenali dan menggambarkan risiko. Identifikasi risiko 

melibatkan identifikasi sumber-sumber risiko, kejadian, penyebabnya dan 

konsekuensi potensialnya. Hal ini bertujuan untuk memperoleh daftar risk event dari 

suatu peristiwa yang berpengaruh terhadap setiap struktur elemen. 

D. Analisis Risiko 

Suatu langkah yang akan mempertimbangkan sumber dari suatu risiko, konsekuensi 

dan kemungkinan dari akibat yang mungkin terjadi, serta risiko akan dianalisis 

dengan menggabungkan konsekuensi dan kemungkinan suatu risiko itu terjadi. 

Analisis risiko berfungsi untuk memilah suatu risiko kecil dengan risiko besar dan 

menyediakan data evaluasi untuk perbaikan risiko. Dalam analisis risiko, terdapat 

beberapa metode analisis yang dapat digunakan diantaranya dalah sebagai berikut: 

1. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif menggunakan skala deskriptif untuk menjelaskan seberapa 

besar potensi suatu bahaya yang akan diukur. Dalam pengukuran dengan metode 

ini tingkat likelihood (kemungkinan) suatu risiko diberi rentang antara risiko yang 

rare (jarang terjadi) sampai dengan risiko mungkin almost certain (terjadi setiap 

saat), serta untuk tingkat konsekuensi dikategorikan antara kejadian yang 

menimbulkan cedera kecil (minor) sampai dampak yang paling parah seperti 

kerugiaan yang sangat besar (extreme) terhadap asset perusahaan atau meninggal 

dunia. Hasil dari penilaian risiko dengan analisis kualitatif akan menghasilkan 

suatu kategori risiko, dimana terdapat kategori low risk, medium risk, high risk, 

dan extreme risk. 

 

Tabel 2.2. Nilai Tingkat Kemungkinan (likelihood) 

Tingkat Keterangan Deskripsi 

1 Rare Mungkin pernah terjadi pada keadaan-keadaan tertentu 

2 Unlikely Sewaktu-waktu dapat terjadi 

3 Possible Sewaktu-waktu mungkin akan terjadi 

4 Likely Akan terjadi apabila kerjadian tersebut terjadi 

5 Almost Certain Pasti terjadi apabila kejadian tersebut pernah terjadi 

Sumber: AS/NZS 4360:2004 Risk Management Guideline 
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Tabel 2.3. Nilai Tingkat Akibat (consequences) 

Tingkat Keterangan Deskripsi 

1 Insignificant 
• Tidak ada kecelakaan  

• sedikit kerugian financial 

2 Minor 

• P3K 

• Penanganan ditempat 

• Kerugian financial sedang 

3 Moderate 

• Penanganan kecelakaan tingkat sedang  

• Penanganan ditempat dengan bantuan pihak luar 

• Kerugian financial cukup besar akibat berkurangnya 

kemampuan 

4 Major 

• Cidera berat lebih satu orang 

• Menimbulkan kerugian produksi 

• Efeknya mempengaruhi tetapi tidak merugikan 

lingkungan sekitar 

• Kerugian financial besar 

5 Catasthrophic 

• Menyebabkan kematian 

• Efeknya mempengaruhi dan merugikan lingkungan 

sekitar 

• Kerugian financial sangat besar 

Sumber: AS/NZS 4360:2004 Risk Management Guideline 

 

 
 

Gambar 2.4. Matriks Analisis Risiko Kualitatif 
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Keterangan: 

a. H : Berisiko besar (high risk), dibutuhkan tindakan secepatnya dari 

manajemen puncak 

b. M : Risiko sedang (medium risk), tanggung jawab manajemen harus 

  spesifik 

c. L : Risiko rendah (low risk), menangani dengan prosedur rutin  

2. Analisis semi-kuantitatif 

Pada analisis semi-kuantitatif ini menggunakan skala-skala yang digunakan dalam 

analisis kualitatif diberi nilai, akan tetapi nilai teraebut tidak menggambarkan 

besarnya kemungkinan dan konsekuensi yang sebenarnya terjadi. Nilai tersebut 

mendeskripsikan acuan prioritas dari kejadian atau penilaian dalam analisis 

kualitatif. 

Pada AS/NZS 4360:1999 terdapat tiga aspek yang akan dijadikan kriteria yang 

akan dianalisis yaitu: 

a. Probability (tingkat kemungkinan kejadian) 

b. Exposure (frekuensi kejadian) 

c. Consequences (konsekuensi kejadian) 

Risk (R) = Probability (P) x Exposure (E) x Consequences (C) 

3. Analisis Kuantitatif 

Dalam analisis kuantitatif ini sudah menggunakan data numerik tidak seperti pada 

analisis kualitatif dan semi-kualitatif diatas. Sehingga kelengkapan data yang 

tersedia sangat mempengaruhi kualitas dari hasil analisis sendiri. Penentuan 

konsekuensi menggunakan metode modeling yang berasal dari sekumpulan 

kejadian yang telah terjadi. Sedangkan nilai probabilitas digambarkan untuk 

mewakili nilai frekuensi kejadian (exprosure) atau tingkat kemungkinan kejadian 

(probability). Kedua variabel ini akan digunakan untuk menetapkan risiko yang 

terjadi. 

E. Evaluasi Risiko 

Proses membandingkan tingkat risiko terhadap standar yang telah ditentukan, target 

tingkat risiko dan kriteria lainnya. Adapun tujuan dari evaluasi risiko adalah untuk 

mengetahui risiko mana yang memiliki tingkat prioritas tertinggi hingga yang paling 
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rendah dan untuk menentukan risiko mana yang akan diperbaiki atau hanya untuk 

dijadikan pertimbangan. 

F. Penanganan Risiko 

Pengendalian risiko merupakan langkah penting dan menentukan dalam kesuruhan 

manajemen risiko. Risiko yang telah diketahui besar dan potensi risikonya harus 

dikelola dengan tepat, efektif dan sesuai dengan kemampuan serta kondisi dari suatu 

organisasi atau perusahaan. Pengendalian risiko secara general dilakukan dengan 

pendekatan sebagai berikut: 

1. Hindarkan risiko dengan mengambil keputusan untuk menghentikan kegiatan atau 

penggunaan proses, bahan dan alat yang bahaya 

2. Mengurangi kemungkinan terjadi 

3. Mengurangi konsekuensi terjadi 

4. Pengalihan risiko kepihak lain 

5. Menanggung risiko tersisa 

G. Monitor dan Review 

Proses manajen risiko harus dipantau untuk mengetahui adanya penyimpangan atau 

kendala dalam pelaksanaannya. Pengawasan juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa sistem manajemen risiko telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan. Berdasarkan pengawasan diperoleh masukanmasukan menengani 

penerapan manajemen risiko, selanjutnya manajemen akan melakukan tinjauan ulang 

terhadap manajemen risiko telah sesuai atau tidak dan menentukan langkah-langkah 

berikutnya. 

2.2.4 Supply Chain Management 

Supply chain merupakan suatu kegiatan organisasi yang menyalurkan hasil 

produksi dan jasanya kepada para pelanggan. Berbeda dengan supply chain yang 

merupakan jaringan fisik, Supply Chain Management mencakup pemenuhan (fulfilment) 

pasokan barang dari pemasok ke manufaktur sampai ke pemenuhan order fulfilment dari 

pelanggan (Zahroni, 2017). Heizer & Render (2005) juga mengatakan bahwa supply 

chain management adalah proses dalam mengintegrasikan segala aktivitas perusahaan 

dari pengadaan material hingga penyaluran kepada pelanggan. Supply Chain 

Management menjadi salah satu strategi dalam membangun keunggulan bersaing 

organisasi dan perusahaan. Tanpa supply chain management, tidak ada produk yang dapat 

diproduksi. Tanpa produk, tidak ada permintaan penjualan yang dapat dipenuhi. Tanpa 
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ada penjualan, perusahaan tidak mungkin dapat beroperasi secara normal (Zahroni, 2017). 

Oleh karena itu fokus dari supply chain management adalah mengoptimalkan segala 

aktivitas inti perusahaan agar cepat tanggap dalam merespon perubahan dan harapan 

pelanggan. 

2.2.5 Supply Chain Operation Reference (SCOR) 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan suatu metode pengukuran 

dan alat benchmarking yang membantu organisasi membuat perbaikan secara cepat dalam 

proses supply chain (APICS, 2017). Dengan menggunakan metode SCOR adalah dapat 

mengukur kinerja rantai pasok secara obyektif berdasarkan data-data dan juga dapat 

mengidentifikasikan dimana perbaikan yang perlu dilakukan.  

Dalam penerapannya, sistem SCOR memiliki 6 proses utama yang harus dipenuhi 

sebelum dilaksanakan (APICS, 2017): 

a. Plan 

Plan merupakan merupakan inti dan panduan bagi operasi sebuah rantai pasok yang 

miliki fungsi dalam menyediakan mekanisme untuk menyeimbangkan kebutuhan 

permintaan dan sumberdaya yang tersedia, serta fungsi integrasi antara elemen-

elemen proses lainnya. 

b. Source 

Source adalah proses pemesanan, mengirimkan, menerima, dan mentransfer bahan 

baku, subrakitan, barang dan atau jasa. Aktivitas yang berada di dalamnya meliputi 

akuisisi material (memperoleh, menerima, menginpeksi, menahan, dan mengeluarkan 

material), manajemen pergudangan bahan baku, transportasi bahan baku, mengelola 

aturan bisnis source, serta mengelola persediaan bahan baku. 

c. Make 

Make merupakan proses memberi nilai tambah bagi produk melalui proses-proses 

pencampuran, pemisahan, pembentukan, pengolahan, dan proses kimia. Pada proses 

make, terdapat aktivitas yang mengonversi bahan baku menjadi barang jadi. 

d. Delivery 

Proses ini menjalankan pengelolaan pesanan ke arah hilir dan aktivitas-aktivitas 

pemenuhan pesanan termasuk logistik outbound (barang keluar perusahaan). 
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e. Return 

Proses ini merupakan proses memindahkan barang kembali dari konsumen melalui 

rantai suplai untuk menangani cacat/kerusakan pada produk, pesanan, atau untuk 

menjalankan aktivitas-aktivitas perbaikan. 

f. Enable 

Proses yang terkait dengan penetapan, pemeliharaan, pemantauan informasi, 

hubungan, sumberdaya, aset, aturan bisnis, kesesuaian dan kontrak yang dibutuhkan 

untuk menjalankan rantai pasok.  

Pendekatan dalam membangun SCOR terdiri atas: proses, praktik, kinerja, dan 

keterampilan SDM (Zahroni, 2017). Supply Chain Risk Management (SCRM) dalam 

SCOR meliputi aktivitas identifikasi, penilaian dan mitigasi secara sistematis terhadap 

potensi gangguan dalam jejaring logistic dengan sasaran untuk mengurangi dampak 

negative terhadap kinerja jejaring rantai pasok tersebut (Paul dalam Zahroni, 2017). 

Tedapat 5 acuan pengukuran dalam model SCOR yang berdampak signifikan 

terhadap atribut kinerja rantai pasok (Paul dalam Zahroni, 2017; APICS, 2017). Berikut 

adalah 5 acuan tersebut: 

1. Reliability 

Merupakan presentase ketepatan rencana dengan pelaksanaan serta atribut untuk 

menganalisa apakah sebuah rantai pasok dapat diandalkan dalam pemenuhan order 

dengan tepat. 

2. Responsiveness 

Atribut ini mengukur sejauh mana kecepatan merespon sebuah rantai pasok yang 

dihitung dalam satuan waktu. 

3. Agility 

Atribut ini mengukur sejauh mana kecepatan merespon sebuah rantai pasok yang 

dihitung dalam satuan waktu. 

4. Cost 

Atribut yang berfokus pada internal. Atribut biaya menyatakan biaya dalam 

menjalankan proses. Biaya pada umumnya mencakup biaya tenaga kerja, biaya bahan 

baku, dan biaya transportasi. 

5. Asset Management 

Atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 

pengelolaan asset perusahaan yang diukur dalam satuan waktu. 
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2.2.6 Expert Judgment 

Dalam penelitian ini, selain menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung 

penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara yang melibatkan penilaian dari 

seorang ahli, mulai dari pemetaan proses bisnis hingga rancangan usulan perbaikan. 

Expert judgment merupakan salah metode untuk mengumpulkan informasi terhadap suatu 

masalah yang dihadapi dalam penelitian. Menurut Sotelli (2016) Teknik Delphi 

merupakan alat yang paling banyak digunakan dalam mengamankan expert judgment. 

Dengan metode ini, perkiraan kelompok dikembalikan pada setiap pakar ahli untuk 

ditinjau agar perkiraan tersebut dapat diterima oleh pakar ahli lainnya. Terdapat beberapa 

alat lainya yang juga dapat digunakan (Sotelli, 2016), seperti:  

a. Wawancara 

Alat ini paling baik digunakan ketika orang yang berpengetahuan dan berpengalaman 

tersedia dengan biaya yang terjangkau dan informasi khusus diperlukan. Wawancara 

dapat dilakukan satu-ke-satu atau banyak-ke-satu dimana dilakukan dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan yang akan menambah pengetahuan Anda tentang 

proyek atau kegiatan proyek tertentu. 

b. Brainstorming 

Ini adalah jenis alat penilaian ahli yang biasanya paling baik digunakan saat masukan 

dari beberapa pakar diperlukan atau saat orang yang berpengalaman tidak 

tersedia. Brainstorming bekerja dengan membuat kelompok fokus pada suatu masalah 

dan kemudian menghasilkan solusi sebanyak mungkin. Setelah sesi menghasilkan 

sejumlah solusi, hasilnya dapat dianalisis. 

c. Data Historis 

Paling baik digunakan jika catatan akurat dan kedua proyek serupa. Karena berbagai 

dokumentasi dalam manajemen proyek sangat penting, jadi, sangat baik untuk 

memiliki data catatan historis dalam setiap penilaian ahli untuk memastikan bahwa 

Anda sejalan dengan apa yang seharusnya. Data historis menggunakan pengetahuan 

yang diperoleh dari proyek serupa di masa lalu. 

Menurut Sotille (2016) terdapat beberapa prosedur dalam melakukan metode 

expert judgment. Berikut adalah beberapa prosedur tersebut: 

1. Menentukan dan mengkonfirmasi aktivitas yang akan dianalisis 

2. Buat daftar pernyataan atau pertanyaan 
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3. Memilih pakar yang kompeten 

4. Meminta para ahli memberikan penilaian atau jawaban mereka 

5. Membuat laporan dan mengirimkan ke semua orang 

6. Meminta para ahli untuk melakukan revisi jawaban mereka 

7. Membuat laporan kedua 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah IKM Rajut Bamboo, yang berlokasi di Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kejadian berisiko, sumber-

sumber risiko, manganalisi besarnya risiko, serta menentukan strategi mitigasi risiko yang 

tepat pada IKM Rajut Bamboo. Penelitian ini menggunakan metode Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer, berikut penjelasan 

data tersebut. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui proses 

wawancara dan pengisian kuesioner terhadap karyawan maupun pemilik usaha IKM 

Rajut Bambu. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan untuk memahami dan menguasai materi, teori, serta 

konsep yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. Referensi pada studi 

kepustakaan ini antara lain: laporan ilmiah, buku, serta jurnal ilmiah. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode tanya jawab secara langsung kepada karyawan 

maupun kepada pemilik usaha IKM Rajut Bamboo. 

c. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data secara langsung dengan mengisi 

serta menjawab sejumlah pertanyaan dalam bentuk kuesioner mengenai korelasi 

anatara kejadian risiko dengan sumber risiko, juga korelasi antara sumber risiko 

dengan tindakan koreksi. 
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3.4 Alur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Design Science Research Methodology 

(DSRM) sebagai gambaran umum dapat dilihat proses model dari DSRM (Susanto, 2020) 

berikut. 

 

Gambar 3.1. Design Science Research Process Model 

Berdasarkan gambar umum dari DSRM di atas, maka alur proses penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut. 
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Gambar 3.2. Alur Penelitian 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1. Profil Perusahaan (IKM Rajut Bamboo) 

IKM Rajut Bamboo atau Rajut Bamboo merupakan industri hand craft yang 

memanfaatkan media bambu sebagai bahan baku utamanya. IKM Rajut Bamboo berdiri 

sejak tahun 2013 beranggota 6 orang. Fokus produk yang dihasilkan pada saat itu adalah 

furniture dan bangunan (bamboo building) contoh: cottage dan gazebo.  

Pada tahun 2016 IKM Rajut Bamboo mulai berinovasi dengan membuat produk 

gelas dari bambu. Respon positif yang didapatkan ketika produk tersebut dipasarkan, 

sehingga owner dari IKM Rajut Bamboo berinisiatif untuk membuat produk laminasi dari 

bambu. Dikarenakan keterbatasan biaya dan alat yang sederhana maka hanya produk-

produk kecil yang bisa dibuat dengan teknik laminasi. Pada tahun 2018 IKM Rajut 

Bamboo mulai fokus dalam pembuatan produk hand craft berlapiskan stanless. Sampai 

saat ini IKM Rajut Bamboo mempunya produk andalan mereka yaitu produk dengan jenis 

termos atau biasa juga disebut tumblr. Tidak hanya produk tumblr yang diproduksi 

meraka juga berinovasi membuat produk peralatan makan seperti; gelas, piring, sendok-

garpu, dan lainnya.  

 

4.2. Visi dan Misi 

Visi dari IKM Rajut Bamboo yaitu “Menjaga hidup ramah lingkungan dengan 

melestarikan tanaman bambu dan membuat lingkungan tetap sehat anti sampah”. 

Sedangkan untuk mencapai visi tersebut, Misi dari IKM Rajut Bamboo yaitu: 

1. Membuat produk kekinian menggunakan bahan ramah lingkungan 

2. Mendayagunakan bambu sebagai bahan utama pembuatan benda ramah lingkungan 

3. Berinovasi lebih banyak produksi bermacam benda berbahan baku bambu sebagai 

pengganti plastik. 

 

4.3. Lokasi Perusahaan (IKM Rajut Bamboo) 

Lokasi IKM Rajut Bamboo berada di Jalan Sempalan Ngasem, Ngasem, 

Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Denah lokasi dari IKM Rajut Bamboo dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.1. Denah Lokasi IKM Rajut Bamboo 

 

4.4. Desain Framework Usulan untuk Peningkatan Kinerja Sistem Manajemen 

Risiko 

Desain framework yang diusulkan menggunakan pendekatan ISO 31000:2009 dan 

SCOR Model. Framework yang dibuat secara umum dapat dijelaskan bahwa terdapat 3 

tahapan utama yaitu: 

1. Tahap Pertama (Penentuan Konteks dengan SCOR Model) 

2. Tahap Kedua (Penilaian Risiko) 

3. Tahap Ketiga (Perlakuan Risiko) 

4.4.1. Tahap Pertama (Penentuan Konteks dengan SCOR Model) 

Penentuan konteks ditujukan agar dapat mendefinisikan parameter ekternal dan 

internal untuk dipertimbangkan dalam melakukan pengelolaan risiko, penetapan batasan 

dan kriteria risiko dalam pengambilan keputusan. Hal ini dilakukan dengan cara 

wawancara dengan pihak IKM Rajut Bamboo untuk mendapatkan batasan serta kriteria 

risiko yang diinginkan. SCOR Model, yang mana tujuannya mengelompokkan atau 

mengkategorisasi aktivitas bisnis yang ada di perusahaan. Aktivitas-aktivitas tersebut 

antara lain adalah plan (perencanaan), make (proses produksi), source (sumber/supplier), 

delivery (proses pengiriman), return (proses pengembalian), enable (pengelolaan). 
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Gambar 4.2. Scope of SCOR Model 

4.4.2. Tahap Kedua (Penilaian Risiko) 

Bedasarkan ISO 31000 proses penilaian risiko terdapat 3 proses utama yaitu 

Identifikasi Risiko, Analisis Risiko, dan Evaluasi Risiko.  

A. Identifikasi Risiko 

Pada penelitian ini proses identifikasi risiko menggunakan pendekatan SCOR Model, 

dimana susunan proses identifikasinya meliputi: Plan, Make, Source, Delivery, 

Return, Enable. Terdapat beberapa faktor atau hubungan antara faktor-faktor yang 

harus dipertimbangkan dalam proses identifikasi risiko (Cahyo, 2020). Faktor-faktor 

tersebut antara lain adalah: 

1. Sumber risiko baik yang nyata dan tidak berwujud 

2. Penybab dan peristiwa risiko 

3. Ancaman dan peluang 

4. Kerentanan dan kemampuan 

5. Perubahan dalam konteks eksternal dan internal 

6. Indicator risiko yang muncul 

7. Sifat dan nilai asset dan sumber daya 

8. Konsekuensi dan dampaknya terhadap tujuan 

9. Keterbatasan pengetahuan dan keandalan informasi 

10. Faktor terkait waktu 

11. Bias, asumsi dan kepercayaan dari mereka yang terlibat 
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B. Analysis Risiko 

Pada tahapan analisis risiko menggunakan pendekatan ISO 31000, dalam analisis 

risiko terdapat aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk memahami sifat risiko dan 

karakteristiknya termasuk tingkat risikoyang ditentukan organisasi. Teknik analisis 

risiko dapat berupa kualitatif, kuantitatif maupun kombinasi, tergantung pada keadaan 

dan tujuan penggunaan. Terdapat beberapa alat dan metode yang bisa dipergunakan 

dalam proses analisis risiko, antara lain: 

1. Fishbone diagram 

2. FMEA 

3. Pareto 

4. Peta Risiko 

5. Rubrik dampak dan Probabilitas risiko 

C. Evaluasi Risiko 

Aktivitas-aktivitas yang tardapat pada evaluasi risiko bertujuan untuk memilih dan 

membandingkan hasil dari analisis risiko dengan kriteria risiko yang telah ditetapkan 

agar dapat menentukan mitigasi yang diperlukan dalam proses bisnisnya. Tujuan 

utama dari evaluasi risiko adalah untuk mendukung proses pembuatan keputusan. Di 

dalam ISO 31000, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain: 

1. Organisasi dapat mempertimbangkan alternatif untuk tidak melakukan apa-apa 

atau dengan kata lain membiarkan risikonya terjadi. 

2. Organisasi dapat mempertimbangkan pilihan-pilihan perlakuan risiko. 

3. Organisasi dapat memilih untuk melakukan analisis lebihlanjut untuk dapat 

memahami risiko. 

4. Organisasi dapat mempertahankan sistem kontrol yang sudah dilakukan saat ini. 

5. Organisasi dapat mempertimbangkan untuk melakukan review atau peninjauan 

terhadap tujuan organisasinya. 

Sehingga keputusan-keputusan yang diambil organisasi diharapkan mencakup 

konteks yang lebih luas yang dipersepsikan oleh pemangku kepentingan baik 

eksternal maupaun internal. Hasil evaluasi risiko ini harus dicatat, dikomunikasikan 

dan kemudian divalidasi pada tingkat organisasi yang sesuai. 

  



32 
 

4.4.3. Tahap Ketiga (Perlakuan Risiko) 

Tujuan adanya perlakuan risiko adalah memilih serta menerapkan alternatif-

alternatif usulan mitigasi risiko yang telah dilakukan proses evaluasi risiko. Hal ini 

dilakukan karena untuk memilih alternatif yang paling tepat sehingga dapat 

diimplementasikan didalam tahapan perlakuan risiko, juga dengan mempertimbangkan 

keseimbangan dari manfaat potensial yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 

organisasi. Terdapat beberapa kondisi yang perlu dipertimbangkan dalam proses 

perlakuan risiko (Cahyo, 2020), antara lain: 

1. Alternatif untuk menghidari risiko dapat juga dipertimbangkan atau 

diimplementasikan. 

2. Dalam beberapa kasus, ada kemungkinan risiko berbanding lurus dengan benefit yang 

bisa diperoleh organisasi sehingga organisasi dapat mengambil atau meningkatkan 

risiko untuk dapat memperoleh peluang atau benefit tersebut. 

3. Risiko dapat dikurangi atau dihapus dengan cara menghapus atau memperkecil 

sumber risiko, mengubah kemungkinan risiko atau mengubah konsekuensi (dampak) 

risiko. 

4. Risiko juga bisa dikurangi berdasarkan sudut pandang organisasi dengan cara berbagi 

risiko, misalnya kontrak atau asuransi. 

5. Risiko juga dapat dipertahankan melalui analisis keputuasnyang berdasarkan 

informasi. 

Selain tiga tahapan diatas, terdapat elemen proses communication and 

consultation, monitoring and review, serta recording and reporting. Proses 

communication and consultation dilakukan pada setiap tahapan proses, dimana setiap 

tahapan proses akan selalu dikomunikasikan dan dikonsultasikan kepada puncak 

stakeholder. Pada proses monitoring and review juga dilakukan disetiap tahapan proses, 

hal ini dilakukan agar setiap proses yang ada pada semua tahapan dimonitor dan dikaji 

kepada puncak stakeholder. Begitupun dengan proses recording and reporting, bedanya 

pada proses ini dilakukan pada tahap akhir untuk mengetahui apakah mitigasi yang 

dilakukan sudah benar atau tidak, dan juga proses recording and reporting 

dikomunikasikan kepada puncak stakeholder. 

Berdasarkan penjelasan dari ke 3 tahapan diatas, gambar usulan framework 

sebagai peningkatan kinerja manajemen risiko adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.3. Framework Usulan untuk Peningkatan Kinerja Sistem Manajemen 

Risiko 

 

4.5. Implementasi Framework pada Studi Kasus 

Studi kasus pada penelitian ini dilakukan di sebuah UMKM atau IKM Rajut 

Bamboo yang berlokasi di daerah Bantul, Yogyakarta. Pada studi kasus ini akan 

diterapkan atau diimplementasikan hasil framework usulan yang telah dibuat pada sub 

bab sebelumnya. Dikatakan bahwa IKM Rajut Bamboo memerlukan framework usulan 

dalam meningkatkan kinerja sistem manajemen risiko karena terdapat beberapa masalah 

yang sering terjadi, baik dalam lingkup diluar perushaan maupun didalam perusahaan. 

Oleh karena itu, tahapan-tahapan dalam framework usulan ini akan dijelaskan pada sub-

bab berikut. 

4.5.1. Tahap Pertama (Penentuan Konteks dengan SCOR Model) 

Pada tahap pertama yaitu penentuan konteks dengan menggunakan SCOR model 

adalah mendefinisikan objek penelitian yaitu IKM Rajut Bamboo yang merupakan 

perusahaan atau badan usaha kerajinan dengan memanfaatkan bambu sebagai bahan baku 
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utama. Kinerja risiko yang dikaji berdasarka hierarki SCOR 12 dengan menjabarkan 

kriteria risiko berdasarkan level 1 hingga level 3. Pada level 1 dikaji meliputi proses plan 

(perencanaan), make (proses produksi), source (sumber/supplier), delivery (proses 

pengiriman), return (proses pengembalian), enable (pengelolaan) seperti yang sudah di 

jelaskan pada sub-bab sebelumnya. Sedangkan level 2 merupakan pendefinisian kategori 

pada setiap level 1 untuk mengidentifikasi metriks. Dimana metriks digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko yang dilakukan pada setiap proses supply chain sehingga level 2 

sudah cukup untuk mewakili metriks. Penjabaran setiap proses level 1 dan level 2 serta 

pengelompokkan metrik dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1. Penetapan Konteks Berdasarkan Metode SCOR 

NO. 
SCOR 

METRICS 
LEVEL 1 LEVEL 2 

1 

Plan 

Plan Source 
RS.3.99 Plan Source Cycle Time 

2 CO.3.2 Cost to Plan Source 

3 

Plan Make 

RL.3.49 Schedule Achievement 

4 RS.1.1 Order Fulfillment Cycle Time 

5 CO.3.3 Cost to Plan Make 

6 

Source 
Source Make to 

Order Product 

AG.3.42 Current Source Volume 

7 
AG.3.46 Demand sourcing-supplier 

constraints 

8 CO.2.2 Cost to Source 

9 

Make Make to Order 

RS.4.46 Install Product Cycle Time 

10 RS.3.140 Verify Product Cycle Time 

11 AG.3.38 Current Make Volume 

12 CO.2.3 Cost to Make 

13 CO.3.11 Direct Material Cost 

14 CO.3.20 Risk Mitigation Costs 

15 

Delivery 
Deliver Make to 

Order Product 

RL.2.2 Documentation Accuracy 

16 RS.3.20 Current logistics order cycle time 

18 AG.3.4 Additional Delivery volume 

19 AG.3.32 Current Delivery Volume 

20 CO.3.14 Order Management Costs 

21 
AM.3.45 Inventory Days of Supply - Finished 

Goods 

22 

Return 

Deliver Return 

Defective 

Product 

RS.3.19 Current customer return order cycle 

time 

23 AG.3.31 Current Deliver Return Volume 

24 CO.3.17 Cost to Deliver Return 

25 AM.3.26 Return Rate 

26 
Enable 

Manage Supply 

Chain Assets 

AM.3.9 Capacity Utilization 
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4.5.2. Tahap Kedua (Penilaian Risiko) 

A. Identifikasi Risiko 

Penentuan risiko dirumuskan berdasarkan masing-masing kriteria matriks kinerja risiko yang ditentukan dari hasil wawancara dengan 

expert. Berikut merupakan daftar identifikasi risiko yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2. Identifikasi Risiko pada Proses Plan, Source, Make, Delivery, Return, dan Enable 

NO. 
SCOR 

METRICS ATTRIBUTE 
RISK 

IDENTIFICATION 
KODE 

LEVEL 1 LEVEL 2 

1 

Plan 

Plan Source 

RS.3.99 Plan Source 

Cycle Time 

Responsiveness Waktu pengiriman bahan 

baku bambu terlalu lama 
P1 

2 

CO.3.2 Cost to Plan 

Source 

Cost Biaya bahan baku tidak 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

P2 

3 

Plan Make 

RL.3.49 Schedule 

Achievement 

Reliability Jadwal produksi yang tidak 

sesuai dengan penjadwalan 

yang ditentukan 

P3 

4 

RS.1.1 Order 

Fulfillment Cycle Time 

Responsiveness Waktu produksi tidak 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

P4 

5 
CO.3.3 Cost to Plan 

Make 

Cost Adanya biaya yang timbul 

di luar perencanaan 
P5 

6 

Source 
Source Make to 

Order Product 

AG.3.42 Current Source 

Volume 

Agility Bahan baku bambu yang 

tersedia tidak tercukupi 
S1 

7 

AG.3.46 Demand 

sourcing-supplier 

constraints 

Agility Supplier tidak cepat 

tanggap atas permintaan 

bahan baku 

S2 

8 
CO.2.2 Cost to Source Cost Biaya bahan baku bambu 

mahal 
S3 
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NO. 
SCOR 

METRICS ATTRIBUTE 
RISK 

IDENTIFICATION 
KODE 

LEVEL 1 LEVEL 2 

9 

Make Make to Order 

RS.4.46 Install Product 

Cycle Time 

Responsiveness Waktu siklus produksi 

produk yang lama 
M1 

10 
RS.3.140 Verify 

Product Cycle Time 

Responsiveness Quality Control produk 

memakan waktu lama 
M2 

11 
AG.3.38 Current Make 

Volume 

Agility Kapasitas produksi rendah 
M3 

12 CO.2.3 Cost to Make Cost Biaya produksi tinggi M4 

13 
CO.3.11 Direct Material 

Cost 

Cost Biaya bahan baku mahal 
M5 

14 
CO.3.20 Risk 

Mitigation Costs 

Cost Tidak adanya perencanaan 

mitigasi 
M6 

15 

Delivery 
Deliver Make to 

Order Product 

RL.2.2 Documentation 

Accuracy 

Reliablity Tidak lengkapnya 

dokumen pengiriman 
D1 

16 

RS.3.20 Current 

logistics order cycle 

time 

Responsiveness Waktu pemesanan 

melebihi waktu yang 

ditetapkan 

D2 

17 
 Responsiveness Pengiriman membutuhkan 

waktu lama 
D3 

18 
AG.3.4 Additional 

Delivery volume 

Agility Tidak dapat memberikan 

tambahan pengiriman 
D4 

19 
AG.3.32 Current 

Delivery Volume 

Agility Kesalahan pengiriman 
D5 

20 
 Agility Tidak sesuainya jumlah 

produk yang dikirimkan 
D6 

21 
  Produk yang dikirim 

mengalami kerusakan 
D7 

22 
CO.3.14 Order 

Management Costs 

Cost Biaya tambahan tidak 

terduga 
D8 
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NO. 
SCOR 

METRICS ATTRIBUTE 
RISK 

IDENTIFICATION 
KODE 

LEVEL 1 LEVEL 2 

23 
 Cost Biaya bahan packaging 

terlalu mahal 
D9 

24 

AM.3.45 Inventory 

Days of Supply - 

Finished Goods 

Asset Belum melakukan stock 

opname secara berkala D10 

25 

Return 
Deliver Return 

Defective Product 

RS.3.19 Current 

customer return order 

cycle time 

Responsiveness Waktu pengembalian 

produk tidak sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

R1 

26 

 Responsiveness Waktu perbaikan produk 

retur membutuhkan waktu 

lama 

R2 

27 
 Responsiveness Pembuatan ulang Delivery 

Order (DO) terlambat 
R3 

28 

AG.3.31 Current 

Deliver Return Volume 

Agility Tidak sesuai jumlah 

pengembalian dengan yang 

diajukan 

R4 

29 
CO.3.17 Cost to Deliver 

Return 

Cost Tambahan biaya perbaikan 

produk 
R5 

30 
AM.3.26 Return Rate Asset Meningkatnya jumlah 

pengembalian produk 
R6 

31 
Enable 

Manage Supply 

Chain Assets 

AM.3.9 Capacity 

Utilization 

Asset Produk di penyimpanan 

mengalami kerusakan atau 

kehilangan 

A1 

32  Asset Kekurangan tenaga kerja A2 
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Berdasarkan matriks kinerja plan, source, make, delivery, return dan enable 

sebanyak 32 (risk event) yang teridentifikasi, diantaranya pada proses plan sebanyak 5 

risiko, source sebanyak 3 risiko, make sebanyak 6 risiko, delivery sebanyak 10 risiko, 

return sebanyak 6 risiko dan enable sebanyak 2 risiko. Pada proses plan risiko yang 

teridentifikasi dari 3 atribut SCOR, yaitu reliability, responsiveness, cost, pada proses 

source risiko yang teridentifikasi make risiko yang teridentifikasi dari 2 atribut SCOR, 

yaitu agility, cost, pada proses make risiko yang teridentifikasi dari 3 atribut SCOR, yaitu 

responsiveness, agility, cost, pada proses delivery risiko yang teridentifikasi mencakup 

ke-5 atribut SCOR, berupa reliability, responsiveness, agility, cost dan asset 

management, pada proses return risiko yang teridentifikasi dari 4 atribut SCOR, yaitu 

responsiveness, agility, cost, asset management, sedangkan pada proses enable risiko 

yang teridentifikasi mencakup atribut asset management. 

Setelah teridentifikasi risiko dari masing-masing proses yang ada, kemudian 

dilakukan identifikasi penyebab dan dampak dari risiko diatas. Penyebab dari masing-

masing risiko yang diketahui berdasarkan wawancara dengan expert. Penyebab (risk 

cause) dan dampak (risk impact) dari masing-masing risiko dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.3. Risk Cause dan Risk Impact 

KODE 

RISIKO 
RISK IDENTIFICATION RISK CAUSE RISK IMPACT 

P1 Waktu pengiriman bahan 

baku bambu terlalu lama 

Faktor cuaca buruk Kemunduran waktu 

produksi 

  Terbatasnya alat 

transportasi angkut 

 

P2 Biaya bahan baku tidak 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

Kelangkaan jenis 

bambu yang dipakai 

Overbudget 

  Masa panen bambu 

musiman 

 

P3 Jadwal produksi yang tidak 

sesuai dengan penjadwalan 

yang ditentukan 

Tidak adanya SOP  Kemunduran waktu 

produksi 

  Masa panen bambu 

musiman 

 

P4 Waktu produksi tidak sesuai 

dengan yang direncanakan 

Tidak adanya SOP Kemunduran waktu 

produksi 

  Meningkatnya 

jumlah permintaan 

pelanggan 
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KODE 

RISIKO 
RISK IDENTIFICATION RISK CAUSE RISK IMPACT 

P5 Adanya biaya yang timbul di 

luar perencanaan 

Tidak ada angaran 

untuk keperluan 

mendadak 

Overbudget  

  Proses perencanaan 

anggaran biaya 

yang tidak 

melibatkan bagian-

bagian tertentu 

 

S1 Bahan baku bambu yang 

tersedia tidak tercukupi 

Masa panen bambu 

musiman 

Target produksi 

tidak terpenuhi 

  Harga bahan baku 

bambu mahal 

 

S2 Supplier tidak cepat tanggap 

atas permintaan bahan baku 

Jaringan provider 

kurang baik 

Kemuduran waktu 

produksi 

  Kinerja supplier 

kurang baik 

 

S3 Biaya bahan baku bambu 

mahal 

Masa panen bambu 

musiman 

Overbudget  

M1 Waktu siklus produksi 

produk yang lama 

Menggunakan 

mesin sederhana 

Kemunduran waktu 

produksi 

  Kinerja perkerja 

menurun 

 

  Lamanya 

pengiriman produk 

setengah jadi dari 

partner kerja 

 

M2 Quality Control produk 

memakan waktu lama 

Kurangnya tenaga 

kerja 

Keterlambatan 

waktu pengiriman 

M3 Kapasitas produksi rendah Kurangnya promosi 

atau mengikuti 

event 

Target produksi 

tidak terpenuhi 

  Kekurangan tenaga 

kerja 

 

M4 Biaya produksi tinggi Harga bahan baku 

naik (bambu dan 

stenless) 

Target produksi 

tidak terpenuhi 

M5 Biaya bahan baku mahal Meningkatnya 

permintaan 

pelanggan 

Overbudget 

  Masa panen bambu 

musiman 

 

M6 Tidak adanya perencanaan 

mitigasi 

Belum mengetahui 

pentingnya 

perencanaan 

mitigasi 

Kerugian finansial 

D1 Tidak lengkapnya dokumen 

pengiriman 

Belum terselesainya 

pembayaran produk 

Kemunduran waktu 

pengiriman 
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KODE 

RISIKO 
RISK IDENTIFICATION RISK CAUSE RISK IMPACT 

D2 Waktu pemesanan melebihi 

waktu yang ditetapkan 

Lamanya waktu 

negosiasi pelanggan 

Kemunduran waktu 

pengiriman 

  Pelayanan tidak 

langsung 

memproses pesanan 

 

  Kurangnya 

cekatannya tenaga 

kerja 

 

D3 Pengiriman membutuhkan 

waktu lama 

Produk belum 

selesai dibuat 

Keterlambatan 

waktu produksi 

  Tidak adanya SOP  

D4 Tidak dapat memberikan 

tambahan pengiriman 

Keterbatasan 

persediaan 

Menurunnya 

kepercayaan 

pelanggan  

  Meningkatnya 

permintaan 

pelanggan 

 

D5 Kesalahan pengiriman Tidak adanya 

pengencekan 

Kembali pada saat 

pengiriman 

Menambah beban 

biaya (kerugian 

finansial) 

D6 Tidak sesuainya jumlah 

produk yang dikirimkan 

Kurangnya 

pengawasan saat 

akan produk akan 

dikirim 

Menurunnya 

kepercayaan 

pelanggan 

  Tidak adanya 

pengecekan 

kembali pada 

jumlah produk 

 

  Kurang ketelitian 

terhadap produk 

yang keluar 

 

D7 Produk yang dikirim 

mengalami kerusakan 

Kesalahan dalam 

penyimpanan 

produk 

Menurunnya 

kepercayaan 

pelanggan 

(hilangnya 

pelanggan) 

  Masih ada kadar air 

pada bambu (jamur) 

 

D8 Biaya tambahan tidak 

terduga 

Adanya kesalahan 

dalam cetak motif 

botol 

Kerugian finansial 

D9 Biaya bahan packaging 

terlalu mahal 

Pemborosan bahan 

packaging 

Kerugian finansial 

D10 Belum melakukan stock 

opname secara berkala 

Kurangnya 

pengawasan 

Kerugian finansial 
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KODE 

RISIKO 
RISK IDENTIFICATION RISK CAUSE RISK IMPACT 

terhadap ruang 

penyimpanan 

  Pengelolaan stok 

barang masih 

manual 

 

R1 Waktu pengembalian produk 

tidak sesuai dengan waktu 

yang ditentukan 

Keterbatasan 

transportasi untuk 

pengembalian 

Kemunduran waktu 

pengembalian 

produk 

  Tidak terjadwalnya 

pengembalian 

produk 

 

  Pengajuan 

pengembalian tidak 

ada batas waktu 

 

  Produk retur 

terlambat masuk 

penyimpanan 

 

  Prosedur 

pengembalian 

belum ditaati 

pelanggan 

 

R2 Waktu perbaikan produk 

retur membutuhkan waktu 

lama 

Menunggu produk 

yang sudah rusak 

untuk didaur ulang 

Kemunduran waktu 

pengembalian 

produk 

  Perbaikan 

dilakukan dengan 

jumlah yang besar 

 

R3 Pembuatan ulang Delivery 

Order (DO) terlambat 

Banyak pemesanan 

dan pengajuan 

pengembalian 

Kemunduran waktu 

pengiriman produk 

retur 

  Kurang teliti  

R4 Tidak sesuai jumlah 

pengembalian dengan yang 

diajukan 

Tidak ada 

pengawasan 

terhadap jumlah 

produk 

Kerugian finansial 

R5 Tambahan biaya perbaikan 

produk 

Biaya penggunaan 

sumber daya akibat 

daur ulang 

Kerugian finansial 

(proses pembuatan 

produk, pembelian 

packaging) 

  Biaya penambahan 

packaging yang 

rusak 

 

R6 Meningkatnya jumlah 

pengembalian produk 

Tidak ada 

pengawasan 

terhadap jumlah 

pengembalian 

produk 

Kerugian finansial 



42 
 

KODE 

RISIKO 
RISK IDENTIFICATION RISK CAUSE RISK IMPACT 

A1 Produk di penyimpanan 

mengalami kerusakan atau 

kehilangan 

Kesalahan 

penumpukan barang 

 

  Kurangnya 

pengawasan pada 

tempat 

penyimpanan 

Kerugian finansial 

  Suhu ruangan 

terlalu lembab 

 

A2 Kekurangan tenaga kerja Pekerja tetap hanya 

1 orang 

Beban kerja pekerja 

tinggi 

 

B. Analisis Risiko 

Berdasarkan hasil daftar identifikasi risiko serta penyebab dan dampak risiko yang 

didapatkan dari hasil observasi dan wawancara dengan expert, maka tahap selanjutnya 

dilakukan analisis risiko. Analisis risiko dilakukan dengan pengukuran nilai tingkat 

kemungkinan (likelihood) dan tingkat akibat (consequences) kepada owner IKM Rajut 

Bamboo. Berikut adalah hasil nilai likelihood dan consequences dari hasil kuisioner 

kepada responden tersebut. 

Tabel 4.4. Hasil Nilai Tingkat Likelihood dan Consequences Responden 

Kode  Risk Event 
Responden (owner) Risk 

Level Likelihood Consequences 

P1 
Waktu pengiriman bahan baku bambu 

terlalu lama 
2 1 2 

P2 
Biaya bahan baku tidak sesuai dengan 

yang direncanakan 
3 2 6 

P3 
Jadwal produksi yang tidak sesuai 

dengan penjadwalan yang ditentukan 
1 2 2 

P4 
Waktu produksi tidak sesuai dengan 

yang direncanakan 
3 3 9 

P5 
Adanya biaya yang timbul di luar 

perencanaan 
4 4 16 

S1 
Bahan baku bambu yang tersedia tidak 

tercukupi 
2 4 8 

S2 
Supplier tidak cepat tanggap atas 

permintaan bahan baku 
2 5 10 

S3 Biaya bahan baku bambu mahal 1 1 1 

M1 
Waktu siklus produksi produk yang 

lama 
2 3 6 
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Kode  Risk Event 
Responden (owner) Risk 

Level Likelihood Consequences 

M2 
Quality Control produk memakan 

waktu lama 
4 5 20 

M3 Kapasitas produksi rendah 3 2 6 

M4 Biaya produksi tinggi 1 3 3 

M5 Biaya bahan baku mahal 1 3 3 

M6 Tidak adanya perencanaan mitigasi 5 3 15 

D1 
Tidak lengkapnya dokumen 

pengiriman 
3 3 9 

D2 
Waktu pemesanan melebihi waktu 

yang ditetapkan 
4 4 16 

D3 Pengiriman membutuhkan waktu lama 5 5 25 

D4 
Tidak dapat memberikan tambahan 

pengiriman 
1 1 1 

D5 Kesalahan pengiriman 1 3 3 

D6 
Tidak sesuainya jumlah produk yang 

dikirimkan 
2 4 8 

D7 
Produk yang dikirim mengalami 

kerusakan 
3 3 9 

D8 Biaya tambahan tidak terduga 3 2 6 

D9 Biaya bahan packaging terlalu mahal 5 5 25 

D10 
Belum melakukan stock opname 

secara berkala 
4 2 8 

R1 
Waktu pengembalian produk tidak 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 
1 1 1 

R2 
Waktu perbaikan produk retur 

membutuhkan waktu lama 
2 1 2 

R3 
Pembuatan ulang Delivery Order 

(DO) terlambat 
1 2 2 

R4 
Tidak sesuai jumlah pengembalian 

dengan yang diajukan 
3 1 3 

R5 Tambahan biaya perbaikan produk 4 2 8 

R6 
Meningkatnya jumlah pengembalian 

produk 
1 1 1 

A1 
Produk di penyimpanan mengalami 

kerusakan atau kehilangan 
3 5 15 

A2 Kekurangan tenaga kerja 4 2 8 
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Berdasarkan hasil nilai tingkat kemungkinan (likelihood) dan tingkat akibat 

(consequences) terdapat 7 risiko pada zona merah (high risk) yaitu D3, D9, M2, P5, D2, 

M6, A1, kemudian terdapat 13 risiko pada zona kuning (medium risk) yaitu S2, P4, D1, 

D7, S1, D6, D10, R5, A2, P2, M1, M3, D8, dan terdapat 12 risiko pada zona hijau (low 

risk) yaitu M4, M5, D5, R4, P1, P3, R2, R3, S3, D4, R1, R9. Berikut peta risiko dari hasil 

penilaian tingkat (likelihood) dan tingkat akibat (consequences). 

Likelihood 
Consequences 

Insiqnificant  

(1) 

Minor  

(2) 

Moderate  

(3) 

Major  

(4) 

Catasthrophic  

(5) 

Almost 

Certain  

(5) 

    M6   D3, D9 

Likely  

(4) 

  D10, R5, 

A2 

  P5, D2 M2 

Possible  

(3) 

R4 P2, M3, D8 P4, D1, D7   A1 

Unlike  

(2) 

P1, R2   M1 S1, D6 S2 

Rare  

(1) 

S3, D4, R1, 

R6 

P3, R3 M4, M5, 

D5 

    

 

Gambar 4.4. Peta risiko IKM Rajut Bamboo 

Berdasarkan hasil peta risiko diatas, maka langkah selanjutnya dilakukan analisis 

fishbone dari ke 7 risiko yang berada pada zona merah (high risk) 

1. Analisis fishbone pada risiko D3  

Risiko pada kode D3 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan 

top event adalah “Pengiriman Membutuhkan Waktu Lama”.  
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Pengiriman 

Membutuhkan Waktu 

lama

Tidak paham prosedur pengiriman
Proses pengiriman rumit

Tidak adanya SOP

Bahan baku stenless kehabisan stock

 
Gambar 4.5. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko D3 

2. Analisis fishbone pada risiko D9 

Risiko pada kode D9 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan 

top event adalah “Biaya Bahan Packaging Mahal”. 

Biaya Bahan 

Packaging Mahal

Belum adanya kerjasama dengan produsen box packaging

Box high quality

Banyak bonusan (bottle of pouch)

Banyak pilihan jenis packaging (pouch)

 

Gambar 4.6. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko D9 

3. Analisis fishbone pada risiko M2 

Risiko pada kode M2 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) 

dengan top event adalah “Quality Control Membutuhkan Waktu Lama”. 
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Quality Control 

Membutuhkan Waktu 

lama

Kurang jeli / telitiSOP belum diterapkan

SOP pada ukuran produk

Proses inspeksi dilakukan secara berulang disetiap proses

Kekurangan tenaga kerja

 

Gambar 4.7. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko M2 

 

4. Analisis fishbone pada risiko P5 

Risiko pada kode P5 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan 

top event adalah “Adanya Biaya yang Timbul diluar Perencanaan”. 

Adanya biaya yang timbul 

diluar perencanaan

Perbaikan produk

Tidak ada anggaran

Kelalaian dalam kerja

Komponen mesin harus diganti

Proses anggaran hanya dibagian-bagian tertentu

 

 

Gambar 4.8. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko P5 

5. Analisis fishbone pada risiko D2 

Risiko pada kode D2 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan 

top event adalah “Waktu Pemesanan Melebihi Waktu yang Ditetapkan”. 
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Waktu pemesanan 

melebihi waktu yang 

ditentukan

Tidak responsif terhadap pemesanan

Kebijakan manajemen masih berubah-ubah (tidak tetap)

Kurang tenaga kerja

 

Gambar 4.9. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko D2 

6. Analisis fishbone pada risiko M6 

Risiko pada kode M6 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) 

dengan top event adalah “Tidak adanya Perencanaan Mitigasi”. 

Tidak adanya 

Perencanaan Mitigasi 

risiko

Tidak mengetahui pentingnya mitigasi risiko

Masih memprioritaskan proses yang lain

Sumber dana terbatas

 

 

Gambar 4.10. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko M6 

7. Analisis fishbone pada risiko A1 

Risiko pada kode A1 diidentifikasi menggunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan 

top event adalah “Produk Penyimpanan Mengalami Kerusakan/Kehilangan”. 
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Produk Penyimpanan 

Mengalami Kerusakan/

Kehilangan

Produk ready stock ditumpuk-tumpuk

Suhu ruangan penyimpanan lembab

Tempat penyimpanan kurang baik

Tidak waspada dalam bekerja
Produk belum kering dengan baik

Produk Jamuran

 

Gambar 4.11. Fishbone Analysis untuk Kode Risiko A1 

C. Evaluasi Risiko 

Berdasarkan hasil analisis risiko dan peta risiko diatas, ditemukan 7 risiko dengan 

kategori high risk yang berada pada zona merah. Masing-masing risiko tersebut antara 

lain: D3 dengan top event “Pengiriman membutuhkan waktu lama”, D9 dengan top event 

“Biaya bahan packaging mahal”, M2 dengan top event “Quality control membutuhkan 

waktu lama”, P5 dengan top event “Adanya biaya yang timbul diluar perencanaan”, D2 

dengan top event “Waktu pemesanan melebihi waktu yang ditentukan” M6 dengan top 

event “Tidak adanya perencanaan mitigasi”, dan A1 dengan top event “Produk 

penyimpanan mengalami kerusakan/kehilangan”. Risiko yang tergolong dalam kategori 

high risk (zona merah) ini yang akan diprioritaskan dan ditangani terlebih dahulu pada 

tahap mitigasi risiko. 

4.5.3. Tahap Ketiga (Perlakuan Risiko) 

Berdasarkan hasil fishbone analysis dari masing-masing risiko, tahap selanjutnya 

adalah membuat usulan strategi mitigasi risiko berdasarkan akar masalah sebab-akibat 

dari 7 risiko yang masuk dalam ketegori high risk (zona merah). 

Tabel 4.5. Usulan Strategi Mitigasi Risiko 

Kode 

Risiko 
Deskripsi Usualan Mitigasi Risiko 

D3 Produk belum selesai dibuat 

Perlu dilakukan perencanaan stok bahan 

baku maupun bahan stainless yang 

teratur sehingga tidak terjadi kehabisan 

stok bahan. 
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Kode 

Risiko 
Deskripsi Usualan Mitigasi Risiko 

Tidak adanya SOP 

Perlu diterapkan SOP pada bagian 

management dan bagian produksi 

sehingga proses produksi dalam berjalan 

dengan lancar dan tidak terjadi kehabisa 

stok bahan. 

D9 

Belum adanya kerjasama antara 

produsen box packaging  

Menjalin hubungan kerjasama sehingga 

dimungkinkan mendapatkan harga yang 

lebih baik, sehingga dimungkinkan 

mempunyai nilai branded packaging 

tersendiri. 

Banyak pilihan jenis packaging 

(pouch) 

Disarankan meminimalisir pilihan jenis 

packaging, sehingga anggaran biaya 

packaging menjadi lebih murah. 

M2 

Kekurangan tenaga kerja 

Menambah tenaga kerja bila 

dimungkinkan, jika tidak dengan tenaga 

kerja yang ada proses pembinaan terus 

dilakukan sehingga pekerja lebih teliti 

terhadap pekerjaannya. 

Ukuran produk tidak seragam 

Dibuatkan standar ukuran yang jelas 

untuk seluruh produk yang ada di IKM 

Rajut Bamboo (tumblr maupun peralatan 

makanan) sehingga ukuran produk 

menjadi seragam. 

P5 

Tidak ada anggaran 

Dibuatkan anggaran tersendiri untuk 

pencegahan adanya biaya-biaya yang 

timbul diluar perencanaan. 

Proses anggaran hanya dibagian-

bagian tertentu 

Tidak membeda-bedakan proses 

penganggaran, sehingga pada bagian-

bagian yang mungkin tidak 

diperhitungkan juga mempunyai 

anggaran tersendri. 

D2 
Tidak responsif terhadap 

pemesanan 

Menambah tenaga kerja bila 

dimungkinkan, jika tidak dengan tenaga 

kerja yang ada proses pembinaan terus 

dilakukan sehingga pekerja lebih teliti 

terhadap pekerjaannya. 

M6 
Tidak mengetahui pentingnya 

mitigasi risiko 

Perlu dilakukan pendekatan terhadap 

manajemen risiko kepada seluruh bagian 

organisasi atau bagian alur produksi 

yang ada di IKM Rajut Bamboo, 

sehingga proses mitigasi risiko dapat 

menurunkan risiko yang dimungkinkan 
dapat terjadi saat ini maupun dimasa 

yang akan datang. 
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Kode 

Risiko 
Deskripsi Usualan Mitigasi Risiko 

A1 

Produk jamuran 

Pekerja dilakukan pembinaan terhadap 

tingkat kadar air yang terkadung pada 

bambu dan lebih teliti dalam 

memastikan produk sudah kering dengan 

baik. 

Suhu ruangan penyimpanan 

lembab 

Dibuatkan atau dipasang pengukur suhu 

ruangan agar dapat memantau tingkat 

suhu ruangan yang baik. 

 

Sebagai langkah dalam mengimplementasikan usulan strategi mitigasi yang sudah 

diusulkan, dilakukan diskusi dengan owner IKM Rajut Bamboo untuk menilai apakah 

usulan strategi mitigasi tersebut dapat mengurangi kemungkinan dan dampak risiko. 

Berikut adalah hasil diskusi dengan owner IKM Rajut Bamboo yang telah di petakan ke 

dalam peta risiko yang baru. 

Tabel 4.6. Nilai Likelihood dan Consequences terhadap Usulan Mitigasi 

Kode  Risk Event Likelihood Consequences 
Risk 

Level 

D3 
Pengiriman membutuhkan waktu 

lama 
2 3 6 

D9 Biaya bahan packaging terlalu mahal 1 3 3 

M2 
Quality Control produk memakan 

waktu lama 
4 2 8 

P5 
Adanya biaya yang timbul di luar 

perencanaan 
3 3 9 

D2 
Waktu pemesanan melebihi waktu 

yang ditetapkan 
1 1 1 

M6 Tidak adanya perencanaan mitigasi 2 2 4 

A1 
Produk di penyimpanan mengalami 

kerusakan atau kehilangan 
4 2 8 
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Likelihood 

Consequences 

Insiqnificant 

(1) 

Minor  

(2) 

Moderate 

(3) 

Major  

(4) 

Catasthrophic 

(5) 

Almost Certain 

(5) 

 

  M6   D3, D9 

Likely (4) 
  D10, R5, 

A2 

  P5, D2 M2 

Possible (3) 
R4, D9 P2, M3, 

D8, D3 

P4, D1, D7, 

P5 

  A1 

Unlike (2) 
P1, R2 M6 M1 S1, D6, 

M2, A1 

S2 

Rare (1) 
S3, D4, R1, 

R6, D2 

P3, R3 M4, M5, D5     

Gambar 4. 12. Peta Risiko setalah dilakukan Mitigasi 

Berdasarkan hasil peta risiko diatas, pada kode risiko D3 setelah dilakukan diskusi 

risk level turun menjadi medium risk (zona kuning), pada kode risiko D9 setalah 

dilakukan diskusi risk level turun menjadi low risk (zona hijau), pada kode risiko M2 

setalah dilakukan diskusi risk level turun menjadi medium risk (zona kuning), pada kode 

risiko P5 setalah dilakukan diskusi risk level turun menjadi medium risk (zona kuning), 

pada kode risiko D2 setelah dilakukan diskusi risk level turun menjadi low risk (zona 

hijau), pada kode risiko M6 setalah dilakukan diskusi risk level turun menjadi low risk 

(zona hijau), dan pada kode risiko A1 setelah dilakukan diskusi risk level turun menjadi 

medium risk (zona kuning). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Desain Framework Usulan sebagai Peningkatan Kinerja Manajemen Risiko 

Pada tahap perancangan desain framework usulan peneliti melakukan kajian 

dengan menggunakan SCOR Model versi 12.0 dan ISO 31000. Kemudian dilakukan 

persamaan deskripsi dari tahap-tahap analisis yang ada pada ISO 31000 terhadap SCOR 

Model. Kelebihan dari pada framework ini, pada penetapan konteks yang ada pada ISO 

31000 dilakukan menggunakan SCOR Model dengan menggunakan performance metrics 

(reliability, responsiveness, agility, cost, and assets management) sesuai hasil wawancara 

dan observasi di lapangan. Hal ini karena pada performance metrics terdapat masing-

masing pengukuran pada tiap-tiap atributnya. Pada tahap identifikasi risiko dilakukan 

menggunakan SCOR Model dengan mengkategorikan risiko berdasarakan (plan, make, 

source, delivery, return, and enable) sesuai dengan performance metrics yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Pada tahap analisis risiko, evaluasi risiko dan tahap perlakuan 

risiko peneliti menggunakan ISO 31000 dalam menganalisis hingga tahap mitigasi 

risikonya. Kekurangan pada framework ini belum adanya pengukuruan KPI pada 

prosesnya, sehingga dalam pengukurannya dimungkinkan masih terdapat kekurangan. 

  

5.2. Analisis pada Studi Kasus IKM Rajut Bamboo 

Analisis yang dilakukan pada studi kasus IKM Rajut Bamboo guna untuk 

memverifikasi framework yang sudah dibangun pada bab sebelumnya sebagai desain 

framework usulan peningkatan kinerja manajemen risiko. Pada IKM Rajut Bamboo 

diidentifikasi terdapat 32 risiko yang ada pada proses bisnisnya. Keseluruhan risiko yang 

teridentifikasi, kemudian dilakukan pemetaan kedalam peta risiko dengan 

mempertimbangkan kemungkinan dan dampak dari masing-masing risiko tersebut. Hasil 

yang didapatkan dari peta risiko adalah 7 risiko teridentifikasi kategori high risk (zona 

merah) yaitu pada kode risiko D3, D9, M2, P5, D2, M6, A1, kemudian 13 risiko 

teridentifikasi kategori medium risk (zona kuning) yaitu pada kode risiko S2, P4, D1, D7, 

S1, D6, D10, R5, A2, P2, M1, M3, D8, lalu 12 risiko teridentifikasi kategori low risk 

(zona hijau) yaitu pada kode risiko M4, M5, D5, R4, P1, P3, R2, R3, S3, D4, R1, R6. 

Tahap selanjutnya dilakukan analisis fishbone terhadap 7 risiko yang 

teridentifikasi kategori high risk (zona merah) untuk menentukan sebab akibat dari top 
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event masing-masing risiko tersebut. Pada kode risiko D3 dengan top event “pengiriman 

membutuhkan waktu lama” ditemukan 2 faktor penyebab utama yaitu “produk belum 

selesai dibuat dan tidak adanya SOP”, pada kode risiko D9 dengan top event “biaya bahan 

packaging terlalu mahal” ditemukan 2 faktor penyebab utama yaitu “belum adanya 

kerjasama antara produsen box packaging dan banyaknya pilihan jenis packaging 

(pouch)”, pada kode risiko M2 dengan top event “quality control produk membutuhkan 

waktu lama” ditemukan 2 faktor penyebeb utama yaitu “kekurangan tenaga kerja dan 

ukuran produk tidak seragam”, pada kode risiko P5 dengan top event “adanya biaya yang 

timbul diluat perencanaan” ditemukan 2 faktor penyebab utama yaitu “tidak ada anggaran 

dan proses anggaran hanya dibagian-bagian tertentu”, pada kode risiko D2 dengan top 

event “waktu pemesanan melebihi waktu yang ditetapkan” ditemukan 1 faktor penybab 

utama yaitu “tidak responsif terhadap pemesanan”, pada kode risiko M6 dengan top event 

“tidak adanya perencanaan mitigasi” ditemukan 1 faktor penyebab utama yaitu “tidak 

mengetahui pentingnya mitigasi risiko”, dan pada kode risiko A1 dengan top event 

“produk di penyimpanan mengalami kerusakan/kehilangan” ditemukan 2 faktor 

penyebab utama yaitu “produk jamuran dan suhu ruangan penyimpanan lembab”. 

Setalah diketahui sebab akibat dari masing-masing risiko yang masuk dalam 

kategori high risk, peneliti membuat usulan strategi mitigasi berdasarkan sebab akibat 

dari masing-masing risiko tersebut. Kemudian hasil usulan mitigasi tersebut didiskusikan 

kepada expert (owner) untuk menilai apakah usulan strategi mitigasi risiko tersebut dapat 

mengurangi kemungkinan dan dampak risiko. Hasil diskusi Bersama expert (owner) 

didaptkan pada kode risiko D3 risk level turun menjadi kategori medium risk, pada kode 

risiko D9 risk level turun menjadi kategori low risk, pada kode risiko M2 risk level turun 

menjadi kategori medium risk, pada kode risiko P5 risk level turun menjadi kategori 

medium risk, pada kode risiko D2 risk level turun menjadi kategori low risk, pada kode 

risiko M6 risk level turun menjadi kategori low risk, dan pada kode risiko A1 risk level 

turun menjadi kategori medium risk. Dalam menurunkan risiko dibutuhkan biaya mitigasi 

yang harus dilakukan, salah satunya pada kode risiko D9 biaya mitigasi risiko yang 

dikeluarkan sebesar 150 ribu. Hal ini dapat menguntungkan manajemen karena biaya 

yang dikeluarkan untuk kode risiko D9 atau biaya packaging sebesar 250 ribu. Sehingga 

pihak IKM Rajut Bamboo dapat mengurangi pengeluaran biaya packaging sebesar 100 

ribu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan sebagai 

berikut. 

1. Desain framework dengan menggunakan ISO 31000:2009 dan SCOR Model sebagai 

peningkatan kinerja manajemen risiko berhasil dibuat dan dikembangkan. Hal ini 

dapat dilihat pada bab 4 bahwa dengan mengkolaborasikan kedua metode dapat dibuat 

suatu framework baru yang dapat digunakan sebagai peningkatan kinerja manajemen 

risiko. Usulan framework ini telah diimplementasikan pada sebuah studi kasus 

sehingga pada pelaksanaannya mendapatkan hasil yang sesuai harapan. 

2. Terdapat 7 kode risiko (D3, D9, M2, P5, D2, M6, A1) yang termasuk dalam kategori 

high risk (zona merah) pada IKM Rajut Bamboo, ke 7 kode risiko tersebut kemudian 

dibuatkan suatu usulan strategi mitigasi risiko agar dapat menurunkan level kategori 

dari masing-masing kode risiko tersebut. Pada kode risiko D3 secara singkat usulan 

strategi mitigasi yang disarankan adalah “perlu adanya perubahan SOP sehingga 

bahan baku tetap tersedia”. Pada kode risiko D9 secara singkat usulan strategi mitigasi 

yang disarankan adalah “menjalin hubungan kerjasama dengan produsen packaging 

serta pengurangan pilihan jenis packaging agar meminimalisir biaya”. Pada kode 

risiko M2 secara singkat usulan strategi mitigasi risiko yang disarankan adalah 

“menambah tenaga kerja serta pembuatan standar ukuran produk”. Pada kode risiko 

P5 secara singkat usulan strategi mitigasi risiko yang disarankan adalah “perlu adanya 

anggaran dalam setiap proses sampai ke bagian-bagian yang tidak diperhitungkan”. 

Pada kode risiko D2 secara singkat usulan strategi mitigasi risiko yang disarankan 

adalah “menambah tenaga kerja”. Pada kode risiko M6 secara singkat usulan strategi 

mitigasi risiko yang disarankan adalah “perlu dilakukan pendekatan terhadap 

manajemen risiko kepada seluruh bagian organisasi atau bagian alur produksi”. Pada 

kode risiko A1 secara singkat usulan strategi mitigasi risiko yang disarankan adalah 

“pembinaan terhadap pekerja agar lebih berhati-hati dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab”. Untuk penjelasan lebih lengkapnya dapat dilihat pada bab 4. 

3. Perubahan sebelum dan sesudah dilakukan strategi mitigasi risiko yang dilakukan 

berdasarkan hasil diskusi bersama expert (owner)  didapatkan pada kode risiko D3 
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risk level turun menjadi kategori medium risk, pada kode risiko D9 risk level turun 

menjadi kategori low risk, pada kode risiko M2 risk level turun menjadi kategori 

medium risk, pada kode risiko P5 risk level turun menjadi kategori medium risk, pada 

kode risiko D2 risk level turun menjadi kategori low risk, pada kode risiko M6 risk 

level turun menjadi kategori low risk, dan pada kode risiko A1 risk level turun menjadi 

kategori medium risk. Dalam segi finansial pun IKM Rajut Bamboo dapat 

memperoleh keuntungan, salah satunya pada kode risiko D9 biaya mitigasi risiko 

yang dikeluarkan sebesar 150 ribu. Hal ini dapat menguntungkan manajemen karena 

biaya yang dikeluarkan untuk kode risiko D9 atau biaya packaging sebesar 250 ribu. 

Sehingga pihak IKM Rajut Bamboo dapat mengurangi pengeluaran biaya packaging 

sebesar 100 ribu. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Desain Mitigasi Berbasis ISO 31000 dan SCOR 

Model” ini, diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan metode penilitian manajemen 

risiko. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan proses perlakuan risiko perlu dilakukan 

secara menyeluruh evaluasi mitigasi risiko terhadap risiko yang termasuk kedalam 

kategori medium risk sehingga dapat dilihat hasil perubahan peningkatan kinerja lebih 

detail. Penelitian ini pun tidak akan sempurna tanpa adanya penelitian lanjutan dengan 

menggunakan metode dan tempat yang berbeda. 
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dapat memberi masukan dan informasi yang bermanfaat bagi peneliti dan juga 

perusahaan/pengusaha. 

 

Identifikasi Responden 

Nama : 

Jabatan : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bekerja : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk Pengisian 

Mohon untuk memberikan penilaian terhadap nilai tingkat kemungkinan (likelihood) dan 

tingkat akibat (consequences) dari tiap-tiap peristiwa risiko yang terjadi pada IKM 

Tentang Bamboo. Berikan tanda (✓) pada salah satu kolom nilai tingkat kemungkinan 

(likelihood) dan tingkat akibat (consequences) yang dipilih. 
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Keterangan Nilai Tingkat Likelihood dan Consequences 

Tabel Nilai Tingkat Kemungkinan (likelihood) 

Tingkat Keterangan Deskripsi 

1 Rare Kejadian risiko terjadi sekali setiap lebih dari satu tahun 

2 Unlikely Kejadian risiko terjadi sekali setiap 9 hingga 12 bulan 

3 Possible Kejadian risiko terjadi sekali setiap 2 hingga 6 bulan 

4 Likely Kejadian risiko terjadi setiap bulan 

5 Almost Certain Kejadian risiko terjadi setiap minggu 

 

Tabel 2.3 Nilai Tingkat Akibat (consequences) 

Tingkat Keterangan Deskripsi 

1 Insignificant 
Kerugian yang dialami perusahaan setiap kejadian risiko 

kurang dari satu juta rupiah 

2 Minor 

Kerugian yang dialami perusahaan setiap kejadian risiko 

antara lebih dari satu juta rupiah hingga dua juta lima 

ratus ribu rupiah 

3 Moderate 

Kerugian yang dialami perusahaan setiap kejadian risiko 

antara lebih dari dua juta lima ratus ribu rupiah hingga 

lima juta rupiah 

4 Major 

Kerugian yang dialami perusahaan setiap kejadian risiko 

antara lebih dari lima juta rupiah hingga sepuluh juta 

rupiah 

5 Catasthrophic 
Kerugian yang dialami perusahaan setiap kejadian risiko 

lebih dari sepuluh juta rupiah 
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Kode  Risk Event 
Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

P1 
Waktu pengiriman bahan baku bambu 

terlalu lama 

          

P2 
Biaya bahan baku tidak sesuai dengan 

yang direncanakan 

          

P3 
Jadwal produksi yang tidak sesuai 

dengan penjadwalan yang ditentukan 

          

P4 
Waktu produksi tidak sesuai dengan 

yang direncanakan 

          

P5 
Adanya biaya yang timbul di luar 

perencanaan 

          

S1 
Bahan baku bambu yang tersedia 

tidak tercukupi 

          

S2 
Supplier tidak cepat tanggap atas 

permintaan bahan baku 

          

S3 Biaya bahan baku bambu mahal           

M1 
Waktu siklus produksi produk yang 

lama 

          

M2 
Quality Control produk memakan 

waktu lama 

          

M3 Kapasitas produksi rendah           

M4 Biaya produksi tinggi           

M5 Biaya bahan baku mahal           

M6 Tidak adanya perencanaan mitigasi           

D1 
Tidak lengkapnya dokumen 

pengiriman 

          

D2 
Waktu pemesanan melebihi waktu 

yang ditetapkan 

          

D3 
Pengiriman membutuhkan waktu 

lama 

          

D4 
Tidak dapat memberikan tambahan 

pengiriman 

          

D5 Kesalahan pengiriman           

D6 
Tidak sesuainya jumlah produk yang 

dikirimkan 

          

D7 
Produk yang dikirim mengalami 

kerusakan 

          

D8 Biaya tambahan tidak terduga           

D9 Biaya bahan packaging terlalu mahal           

D10 
Belum melakukan stock opname 

secara berkala 

          

R1 
Waktu pengembalian produk tidak 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 

          

R2 
Waktu perbaikan produk retur 

membutuhkan waktu lama 
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Kode  Risk Event 
Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

R3 
Pembuatan ulang Delivery Order 

(DO) terlambat 

          

R4 
Tidak sesuai jumlah pengembalian 

dengan yang diajukan 

          

R5 Tambahan biaya perbaikan produk           

R6 
Meningkatnya jumlah pengembalian 

produk 

          

A1 
Produk di penyimpanan mengalami 

kerusakan atau kehilangan 

          

A2 Kekurangan tenaga kerja           

 

 


